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Abstract 

The phenomenon of online charity through live streaming has rapidly developed in 

this digital era, becoming a new form of public religious expression that is easily 

accessible. This study aims to analyze the legal aspects of online charity from the 

perspective of fiqh muamalah, focusing on the validity of contracts, sincerity of 

intention, the determination of mustahiq (recipients of charity), and transparency in 

fund management. The method used is qualitative research with a descriptive-

analytical approach, reviewing various literature sources and regulations related to 

digital charity. The results show that charity through live streaming is legally valid 

in fiqh, as long as it meets the principles of sincerity and transparency. Although 

formal contracts are not required, digital charity must still be conducted with full 

responsibility to avoid potential riya' (show-off) and misuse of funds. Therefore, it is 

essential for the charity platform managers to ensure transparency in fund 

management and clear verification of mustahiq. This study suggests that digital 

charity platform managers strengthen their accountability systems and educate the 

public about the ethics of charity in the digital world. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam praktik bersedekah. Jika sebelumnya sedekah dilakukan secara 

konvensional, kini muncul fenomena sedekah online, yang semakin populer seiring 

maraknya penggunaan media sosial dan platform live streaming seperti TikTok, Instagram, 

dan YouTube (Yulia, 2025). Transformasi ini menjadikan proses donasi lebih cepat, mudah, 

dan dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja. 
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Khususnya di kalangan generasi muda, donasi digital kini menjadi pilihan utama. 

Data dari Charity Aid Foundation (CAF) tahun 2022 mencatat bahwa lebih dari 30% generasi 

milenial dan Gen Z lebih memilih berdonasi melalui platform digital. Tren ini tidak hanya 

mencerminkan perubahan gaya hidup, tetapi juga menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran filantropi di ruang digital. Lebih lanjut, CAF (2023) mengungkapkan bahwa 

aktivitas berdonasi memberikan lima manfaat utama: membangkitkan perasaan positif, 

memperkuat nilai personal, memberikan dampak sosial luas, menginspirasi orang lain, 

serta memperkuat komunitas. 

Dalam konteks Islam, sedekah merupakan bagian dari instrumen filantropi yang 

lebih luas, bersama dengan infak, zakat, dan wakaf. Islam Huda (2011) dalam artikelnya 

Konfigurasi Infak Sedekah, Zakat, dan Wakaf untuk Kemandirian Umat menekankan pentingnya 

integrasi keempat instrumen ini sebagai strategi membangun kemandirian umat Islam di 

Indonesia. Ia mengusulkan model filantropi Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman 

dan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan sosial. Setiap instrumen memiliki fungsi 

tersendiri. Zakat bersifat wajib dan terikat aturan syariah, sedangkan infak dan sedekah 

lebih fleksibel dan dapat dilakukan kapan saja. Wakaf, di sisi lain, merupakan bentuk 

investasi sosial jangka panjang yang memberi manfaat berkelanjutan. Menurut Huda, 

pengelolaan yang tepat dari keempat instrumen ini dapat menciptakan ekosistem sosial 

yang berdaya dan berkelanjutan. Di mana bantuan langsung melalui sedekah dan infak 

dikombinasikan dengan pembangunan infrastruktur sosial melalui wakaf. 

Meskipun sedekah online melalui live streaming menawarkan kemudahan, praktik 

ini juga memunculkan sejumlah persoalan hukum dan etik dalam perspektif Islam. Sedekah 

memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang menekankan pentingnya niat yang 

ikhlas, kejelasan penerima (mustahiq), serta transparansi dalam penyaluran. Pertanyaan 

yang muncul adalah: apakah praktik donasi digital semacam ini memenuhi syarat sah 

sedekah menurut syariat? Salah satu tantangan utama adalah ketidakjelasan mustahiq dan 

tujuan penggunaan dana dalam siaran langsung. Padahal, dalam Surah At-Taubah (9:60), 

Al-Qur’an secara jelas menetapkan delapan golongan penerima sedekah. Kejelasan ini 

penting agar sedekah tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga mencapai tujuan sosialnya. 

Tanpa informasi yang cukup tentang siapa yang menerima dan untuk apa dana digunakan, 

validitas sedekah bisa dipertanyakan. 
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Selain aspek penerima, Islam juga menekankan pentingnya niat dalam setiap amal, 

sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Bayyina (98:5). “Dan mereka tidak disuruh kecuali 

supaya menyembah Allah dengan ikhlas dalam beragama, dengan lurus, dan untuk mendirikan salat 

serta menunaikan zakat. Dan itulah agama yang lurus” (QS. Al-Bayyina: 5). Ini menegaskan 

bahwa dalam setiap amal, termasuk sedekah, niat harus diluruskan hanya untuk Allah 

SWT. Dalam sedekah online, pertanyaan yang muncul adalah apakah niat pemberi sedekah 

tetap dapat dipastikan dalam konteks sedekah yang dilakukan melalui live streaming, yang 

sangat bergantung pada interaksi virtual dan tidak ada kontak langsung antara pemberi 

dan penerima. 

Fenomena sedekah melalui live streaming menjadi hal yang perlu dikaji secara 

mendalam dalam konteks fiqih muamalah kontemporer. Meskipun sedekah online 

memberikan peluang besar untuk kemudahan beramal (Mukhlis, 2019), ada tantangan 

besar terkait dengan transparansi, pengawasan terhadap penggunaan dana, serta 

keabsahan transaksi itu sendiri dalam kerangka syariah. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif praktik sedekah online 

melalui live streaming dalam perspektif hukum Islam, dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip fiqih muamalah, syarat sah sedekah menurut Al-Qur'an, dan tantangan yang 

muncul dalam konteks sedekah digital.  

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena sedekah online melalui live streaming dalam 

perspektif hukum Islam. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena 

sosial keagamaan yang kompleks dan kontekstual, yang tidak hanya menyentuh aspek 

hukum, tetapi juga nilai, etika, dan teknologi. Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan 

(library research). Data yang digunakan sepenuhnya berasal dari sumber-sumber tertulis, 

baik klasik maupun kontemporer, yang berkaitan dengan fiqih muamalah, filantropi Islam, 

dan perkembangan teknologi digital dalam aktivitas ibadah. Penelitian ini juga 

menggunakan data dari artikel jurnal ilmiah, kitab tafsir, fatwa Majelis Ulama Indonesia, 

serta publikasi resmi dari platform digital dan lembaga filantropi Islam yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dan 

dokumentasi yang memuat teori dan praktik terkait sedekah dalam Islam dan aplikasinya 
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di era digital. Buku-buku fiqih klasik seperti Fiqh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah az-

Zuhaili, serta karya kontemporer seperti tulisan Jasser Auda tentang maqashid syari’ah dan 

literatur mengenai digital charity, menjadi rujukan utama. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), yaitu dengan menelaah makna, 

prinsip, dan hukum dari berbagai teks untuk mengkaji kesesuaian antara fenomena 

sedekah online melalui live streaming dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Proses analisis 

dilakukan secara sistematis dengan mengaitkan teori, data literatur, dan kondisi aktual 

yang terjadi di masyarakat digital. Metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang utuh mengenai bagaimana praktik sedekah digital diposisikan dalam kerangka 

hukum Islam, sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan fiqih muamalah 

kontemporer dalam merespons tantangan era teknologi. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam kerangka fiqih muamalah, sedekah termasuk dalam kategori transaksi sosial 

yang meskipun bersifat sukarela, tetap memerlukan terpenuhinya unsur syar’i, yakni 

adanya pemberi, penerima, objek sedekah, dan niat (Mutiara, 2025; Nusa, 2023). Namun, 

dalam praktik sedekah melalui live streaming, sering kali tidak terjadi pertemuan langsung 

antara pemberi dan mustahiq, dan kejelasan niat pun sulit dipastikan, terlebih jika 

pemberian dilakukan secara terbuka di ruang digital. Fenomena ini mengharuskan adanya 

telaah ulang terhadap keabsahan akad sedekah digital, terutama dalam aspek transparansi 

dan kejelasan penerima, agar tidak bertentangan dengan prinsip dasar syariat. 

Pendekatan maqashid al-syari’ah menjadi sangat penting dalam memahami isu ini. 

Seperti dijelaskan oleh Jasser Auda (2008), suatu praktik dianggap sah secara syariah selama 

tidak bertentangan dengan lima tujuan dasar syariat, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta (Adam, 2021). Oleh karena itu, sedekah online yang dimaksudkan 

untuk membantu dhuafa, korban bencana, atau anak yatim melalui media digital dapat 

masuk dalam kategori amal yang maslahat. Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam fiqih 

diatur oleh kaidah "al-wasā’il lahu hukmu al-maqāṣid", yang berarti bahwa hukum sarana 

mengikuti tujuan (Safrudin, 2024). Selama tujuan penggunaan teknologi adalah kebaikan 

dan mendekatkan diri kepada Allah, maka penggunaannya dapat dihukumi mubah, 

bahkan dianjurkan. 
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Namun, pendekatan sosiologi digital menunjukkan bahwa perilaku berdonasi di 

media seperti TikTok atau Instagram Live tidak selalu lahir dari niat spiritual semata. 

Bekkers dan Wiepking (2014) menjelaskan bahwa empati, pengaruh sosial, dan 

kepercayaan adalah faktor utama yang mendorong seseorang untuk berdonasi di ruang 

digital. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, karena motivasi donasi yang lahir dari tekanan 

emosional atau ingin terlihat baik di hadapan publik bisa mencemari keikhlasan, padahal 

keikhlasan adalah inti dari amal. QS. Al-Isra’: 26–27 pun mengingatkan agar tidak 

membelanjakan harta secara mubazir, karena pemborosan termasuk perbuatan yang dekat 

dengan setan. 

Dalam konteks pentingnya membangun filantropi Islam berbasis digital yang tetap 

berakar pada prinsip-prinsip syariah. Huda (2011) mengusulkan model integratif antara 

sedekah, infak, zakat, dan wakaf sebagai upaya kemandirian umat melalui pengelolaan 

dana yang adaptif dan transparan. Meskipun live streaming dapat menjadi wasilah yang 

sah, pengelola platform digital harus memastikan bahwa proses pengumpulan dan 

penyaluran dana dilakukan dengan penuh amanah, transparan, dan tidak disertai unsur 

riya. Maka, sedekah digital bukan hanya sekadar aktivitas sosial berbasis teknologi, 

melainkan bagian dari transformasi perilaku ibadah yang menuntut integritas hukum, 

spiritualitas, dan akuntabilitas sosial. 

1. Keabsahan Akad dalam Sedekah Online 

Dalam literatur fiqih muamalah, akad merupakan unsur penting dalam berbagai 

bentuk transaksi yang bersifat pertukaran, seperti jual beli, sewa menyewa, atau hibah 

(Rahman, 2021). Namun, dalam konteks sedekah yang termasuk kategori 'tabarru’' atau 

pemberian sukarela tanpa imbalan keberadaan akad formal tidak dipersyaratkan. Validitas 

sedekah cukup ditopang oleh terpenuhinya dua unsur utama, yaitu niat yang ikhlas dan 

objek pemberian yang jelas serta sah secara hukum syar’i. Pandangan ini sejalan dengan 

prinsip dasar fiqih yang menyatakan bahwa tidak semua transaksi memerlukan akad secara 

eksplisit, selama maksud dan tujuannya dapat dipahami secara makruf. 

Namun, seiring dengan berkembangnya sedekah online melalui platform digital 

seperti live streaming, banyak pertanyaan muncul mengenai bagaimana konsep akad ini 

diterjemahkan dalam konteks transaksi online. Dalam hal ini, meskipun tidak diperlukan 

akad verbal, penting untuk menilai niat pemberi sedekah yang bisa dilihat dari transparansi 
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dan kejelasan tujuan donasi yang dilakukan. Di sinilah peran platform sedekah digital 

sebagai fasilitator yang menjaga agar transaksi tetap sah dan tidak menimbulkan 

kebingungan atau penyalahgunaan. 

Disini dapat di tarik bahwa meskipun dalam hukum Islam akad sedekah tidak 

bersifat wajib, tetapi untuk menjamin bahwa sedekah tersebut dilakukan dengan cara yang 

sah secara fiqih, perlu ada upaya untuk menjaga agar setiap transaksi digital tidak 

disalahgunakan atau diselewengkan. Dalam hal ini, pelibatan lembaga amil zakat atau 

pengelola dana sedekah digital yang tepercaya menjadi sangat penting. 

 

2. Keikhlasan dalam Sedekah Digital 

Keikhlasan adalah fondasi utama dalam sedekah menurut ajaran Islam. Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur'an: 

لٰوةَ وَيؤُْتوُا ال يْنَ ەۙ حُنَفاَۤءَ وَيقُِيْمُوا الصا َ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الد ِ ا اِلَّا لِيعَْبدُوُا اللّٰه كٰوةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ وَمَآ امُِرُوْٓ زا

۝٥ الْقَي مَِةِ    

Artinya: "Sesungguhnya amal yang diterima oleh Allah adalah amal yang dilakukan dengan 

ikhlas karena-Nya." (QS. Al-Bayyinah: 5) 

Dalam praktik sedekah melalui live streaming, aspek keikhlasan menjadi tantangan 

yang besar, terutama karena aktivitas ini sering kali dilakukan di ruang publik yang dapat 

dilihat oleh banyak orang. Sedekah yang dilakukan dengan niat untuk mendapatkan 

popularitas atau pujian akan sangat berisiko mengurangi pahala, sebagaimana dijelaskan 

dalam hadist Rasulullah SAW: 

إىنه اللَّهَ لاَ يَ نْظرُُ إىلََ صُوَرىكُمْ وَأمَْوَالىكُمْ وَلَكىنْ يَ نْظرُُ إىلََ    - صلى الله عليه وسلم- عَنْ أَبِى هُريَْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهى 
 قُ لُوبىكُمْ وَأَعْمَالىكُمْ 

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk rupa dan harta kalian. 

Akan tetapi, Allah hanyalah melihat pada hati dan amalan kalian.” (HR. Muslim no. 2564). 

Fenomena live streaming dalam praktik sedekah digital membuka ruang bagi 

ekspresi amal secara terbuka di hadapan publik. Keterbukaan ini, meskipun dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat, juga menimbulkan potensi etis yang perlu 

diperhatikan, terutama terkait dengan riya’, yakni melakukan amal dengan motivasi untuk 

mendapatkan pengakuan sosial atau pujian dari orang lain. Dalam literatur etika Islam, 

riya’ dikategorikan sebagai salah satu penyakit hati yang dapat menghilangkan nilai 
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spiritual dari suatu ibadah, termasuk sedekah. Hal ini berpijak pada sabda Rasulullah SAW 

pada hadits diatas. Oleh karena itu, dalam konteks sedekah digital, penting untuk 

memastikan bahwa niat keikhlasan tetap menjadi landasan utama, terlepas dari bentuk atau 

medium pelaksanaannya. Keterlibatan publik seharusnya tidak menggeser orientasi amal 

dari pengabdian kepada Allah menuju pencitraan personal, karena hal tersebut dapat 

mengurangi, bahkan membatalkan, nilai ibadah dalam pandangan syariah. 

Publikasi sedekah melalui live streaming tidak hanya menimbulkan risiko riya’, 

tetapi juga menyimpan potensi positif dalam konteks sosial, yakni sebagai sarana edukasi 

dan inspirasi bagi publik untuk terlibat dalam kegiatan amal. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa visualisasi aksi kebaikan dapat mendorong partisipasi sosial yang lebih luas, 

khususnya di kalangan generasi digital (Sari, 2024). Dalam hal ini, pengelola platform 

sedekah digital memiliki tanggung jawab yang besar dalam merancang narasi yang tidak 

hanya menarik secara emosional, tetapi juga menjaga nilai-nilai keikhlasan dan etika Islam 

dalam penyampaian sedekah. Tujuan utama tetap harus diarahkan pada peningkatan 

kepedulian dan solidaritas sosial, bukan pencitraan personal atau eksploitasi emosional 

penerima manfaat. 

 

3. Penentuan Mustahiq dalam Sedekah Online 

Dalam aspek penentuan mustahiq (golongan yang berhak menerima sedekah) 

praktik digital melalui live streaming menghadirkan tantangan serius. Menurut pandangan 

fiqh klasik seperti yang dijelaskan Wahbah az-Zuhaili dalam Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 

sedekah harus disalurkan kepada kelompok yang nyata dan memenuhi kriteria syar’i, 

bukan sekadar disebutkan tanpa bukti kondisi riil. Ketiadaan pendekatan verifikasi yang 

memadai dalam live streaming sering kali hanya menampilkan narasi umum atau potongan 

visual singkat, tanpa data yang cukup untuk memenuhi prinsip tersebut. 

Pendekatan maqāṣid al-syarī’ah seperti yang dikembangkan Jasser Auda menegaskan 

pentingnya memastikan kemaslahatan dan keadilan dalam tiap tindakan filantropi, 

termasuk digital charity. Auda menekankan bahwa sarana baru seperti platform digital 

tetap harus digunakan dengan landasan ḥifẓ al-māl (perlindungan harta) dan prinsip ‘adl 

(keadilan). Implikasi praktisnya adalah kebutuhan akan mekanisme verifikasi yang 

sistematis dalam platform live streaming seperti penggunaan data penerima (usia, status 

ekonomi, lokasi), audit independen, dan dokumentasi digital. 
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Literatur tentang digital charity menyoroti praktik terbaik dari filantropi daring, 

integrasi prinsip fiqh klasik, maqāṣid, dan temuan empiris kontemporer ini mendasari 

rekomendasi bahwa platform sedekah digital harus menyiapkan prosedur verifikasi ketat: 

misalnya registrasi penerima, pengumpulan bukti kondisi, hingga pelaporan real-time yang 

dapat dipantau publik. Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa agar sedekah digital 

memenuhi standar syar’i, platform live streaming perlu membangun sistem akuntabilitas 

dan transparansi yang terpadu. Tanpa itu, praktik ini berpotensi menyimpang dari tujuan 

syariah, mengabaikan hak mustahiq yang sejati, dan melemahkan kepercayaan masyarakat 

terhadap filantropi Islam di era digital. 

Penentuan mustahiq dalam konteks sedekah digital melalui live streaming 

menghadirkan tantangan khusus karena penerima sedekah harus memenuhi syarat sebagai 

pihak yang benar-benar membutuhkan, sesuai prinsip dasar fiqih sedekah. Namun, praktik 

live streaming sering kali hanya menyajikan gambaran umum tanpa informasi mendalam 

mengenai kondisi riil mustahiq, sehingga menimbulkan kebutuhan mendesak akan 

mekanisme verifikasi yang lebih ketat. Transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek 

krusial untuk menjamin bahwa dana yang dihimpun benar-benar disalurkan sesuai dengan 

tujuan awal dan tidak disalahgunakan. Oleh karena itu, lembaga atau pengelola sedekah 

digital wajib menerapkan sistem pelaporan yang terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan guna menjaga kepercayaan donatur dan memastikan keabsahan 

distribusi sedekah secara syariah dan sosial. 

 

4. Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Dana 

Transparansi dalam pengelolaan dana adalah aspek yang tidak bisa diabaikan 

dalam sedekah online. Salah satu potensi masalah besar yang muncul dalam sedekah digital 

adalah ketidakjelasan dan ketidaktahuan tentang bagaimana dana yang terkumpul akan 

disalurkan. Fenomena ini memperlihatkan pentingnya integritas dan profesionalisme dari 

lembaga atau pengelola yang memfasilitasi sedekah digital. 

Islam sangat menekankan pentingnya amanah dalam setiap transaksi. Allah 

berfirman dalam Al-Qur'an: 

تى اىلَهى اهَْلىهَاۙ وَاىذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النهاسى انَْ تََْكُمُوْا بى  نه َ يََمُْركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الْاَمه ا يعَىظُكُمْ بىهنه اللَّهٰ َ نىعىمه َ  ٖ  لْعَدْلىِۗ اىنه اللَّهٰ ِۗۗ اىنه اللَّهٰ

يْْاً عًا ۢ بَصى ي ْ ۝٥ كَانَ سَىَ ٨  
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya." (QS. An-Nisa: 58) 

Untuk mencegah munculnya masalah di kemudian hari, diperlukan regulasi yang 

jelas terkait penggunaan dana sedekah yang dikumpulkan melalui live streaming, serta 

laporan yang transparan dan dapat diakses oleh publik. Pengelola platform harus menjamin 

bahwa dana yang terkumpul digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta 

menyampaikan informasi mengenai penerima dana secara terbuka dan akuntabel. 

Sedekah online melalui live streaming merupakan inovasi yang berpotensi 

memberikan manfaat sosial signifikan, namun juga menghadirkan tantangan dalam aspek 

transparansi, keikhlasan, dan akuntabilitas. Oleh sebab itu, para pelaku dan pengelola 

sedekah digital wajib berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan 

aktivitas ini. Dengan menempatkan keikhlasan sebagai landasan utama, memastikan 

penyaluran dana tepat sasaran, serta menjaga integritas dalam pengelolaan dana, sedekah 

online dapat berperan sebagai sarana efektif untuk meningkatkan kebaikan sosial di tengah 

masyarakat yang semakin terhubung dengan teknologi. 

 

D. Kesimpulan 

Sedekah online melalui live streaming merupakan bentuk filantropi digital yang 

menawarkan kemudahan dan jangkauan luas dalam beramal, namun memunculkan 

tantangan serius dalam perspektif hukum Islam. Meski tidak membutuhkan akad formal, 

sedekah tetap harus memenuhi syarat keikhlasan, kejelasan mustahiq, serta pengelolaan yang 

amanah dan transparan. Dalam konteks ini, teknologi dipandang sebagai wasilah yang sah 

selama digunakan untuk tujuan syar’i dan membawa kemaslahatan. Namun, potensi riya, 

donasi impulsif, dan kurangnya akuntabilitas menjadi catatan penting yang harus 

diantisipasi. Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan lembaga terpercaya, edukasi kepada 

publik, serta komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah agar praktik sedekah digital tidak 

hanya sah secara hukum, tetapi juga berdampak secara sosial dan spiritual. 
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